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ABSTRACT 

Male guppies Poecilia reticulata are more valuable than females because of their brighter 
coloration and greater market demand. The use of natural compounds for sex reversal has 
attracted increasing attention as a safer alternative to synthetic hormones. This study evaluated 
the effectiveness of celery Apium graveolens powder immersion on male sex ratio and larval 
survival of guppies. A completely randomized design was applied with four treatments and three 
replicates, consisting of a control (without immersion) and immersion in celery powder solutions at 
concentrations of 5, 10, and 15 mg L for 8 h. The larvae were reared for 45 days. The observed 
parameters included male sex ratio, survival rate, and water quality. Immersion in celery powder 
significantly affected the male sex ratio (P<0.05), whereas no significant effect was observed on 
larval survival (P>0.05). The highest proportion of males was obtained at 15 mg L, reaching 63.33 
± 1.15%, while the control produced 23.33 ± 1.53% males. Larval survival remained high, ranging 
from 86 to 100%, and water quality was maintained within the optimal range throughout the 
experiment. These findings indicate that immersion of guppy larvae in 15 mg L celery powder for 8 
h increased the proportion of males without compromising larval survival, suggesting that celery 
powder is a promising natural alternative for guppy masculinization. 
Keywords: Apium graveolens, guppy, masculinization, male sex ratio, survival. 

ABSTRAK 

Permintaan ikan guppy Poecilia reticulata jantan terus meningkat karena memiliki nilai ekonomi 
lebih tinggi dibandingkan betina. Salah satu upaya untuk meningkatkan proporsi ikan jantan adalah 
melalui teknik maskulinisasi menggunakan bahan alami yang lebih aman dibandingkan hormon 
sintetis. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas simplisia seledri Apium graveolens terhadap nisbah 
kelamin jantan dan kelangsungan hidup larva ikan guppy. Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan, yaitu tanpa perendaman (kontrol), serta 
perendaman larva dalam larutan simplisia seledri dengan konsentrasi 5, 10, dan 15 mg L selama 8 
jam, masing-masing dengan tiga ulangan. Larva dipelihara selama 45 hari. Parameter yang diamati 
meliputi nisbah kelamin jantan, kelangsungan hidup, serta kualitas air. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan perendaman memberikan pengaruh nyata terhadap nisbah kelamin 
jantan (P<0,05), tetapi tidak berpengaruh terhadap kelangsungan hidup (P>0,05). Persentase ikan 
jantan tertinggi diperoleh pada perlakuan 15 mg L sebesar 63,33 ± 1,15%, sedangkan perlakuan 
kontrol menghasilkan 23,33 ± 1,53%. Kelangsungan hidup larva berkisar antara 86–100% dan 
kualitas air selama pemeliharaan berada dalam kisaran yang sesuai untuk ikan guppy. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa perendaman larva menggunakan simplisia seledri pada konsentrasi 
15 mg L selama 8 jam mampu meningkatkan proporsi ikan jantan tanpa menurunkan 
kelangsungan hidup larva, sehingga berpotensi menjadi alternatif bahan maskulinisasi alami pada 
budidaya ikan guppy. 
Kata Kunci : Apium graveolens, ikan guppy, kelangsungan hidup, maskulinisasi, nisbah kelamin. 

 
 

PENDAHULUAN 

Pasar ikan hias merupakan salah satu subsektor perikanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 
terus berkembang di tingkat global. Indonesia memiliki posisi strategis dalam perdagangan ikan 
hias dunia karena memiliki keanekaragaman hayati perairan yang sangat tinggi. Tercatat sekitar 
400 spesies ikan hias yang diperdagangkan di dunia berasal dari perairan Indonesia dari total 
sekitar 1.100 spesies yang beredar di pasar internasional (Nugroho et al., 2017). Besarnya potensi 
tersebut menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara eksportir ikan hias utama di dunia. Data 
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2022) menunjukkan bahwa nilai ekspor ikan hias Indonesia 
meningkat dari USD 27,6 juta pada tahun 2017 menjadi USD 36,4 juta pada tahun 2022. Tren 
peningkatan tersebut menunjukkan bahwa permintaan pasar terhadap ikan hias terus bertumbuh 
sehingga diperlukan upaya peningkatan kuantitas dan kualitas produksi untuk mempertahankan 
daya saing produk Indonesia di pasar global. 

Salah satu komoditas ikan hias air tawar yang memiliki prospek ekonomi tinggi adalah ikan guppy 
Poecilia reticulata. Ikan yang berasal dari Amerika Selatan dan Amerika Tengah ini telah lama 
dibudidayakan secara luas di Indonesia karena memiliki sejumlah keunggulan, antara lain mudah 
dipelihara, memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan, cepat 
berkembang biak, serta memiliki variasi warna dan bentuk sirip yang menarik (Priyono et al., 2013). 
Selain itu, nilai ekonominya relatif tinggi, terutama pada ikan guppy jantan yang memiliki warna 
tubuh lebih cerah dan pola yang lebih menarik dibandingkan betina. Harga ikan guppy di pasar 
domestik dapat mencapai Rp15.000,00–35.000,00 per ekor, sedangkan pada pasar ekspor dapat 
mencapai Rp275.000,00–780.000,00 per ekor tergantung kualitas dan strain yang diperdagangkan 
(Malik et al., 2019). Tingginya preferensi konsumen terhadap ikan guppy jantan menyebabkan 
kebutuhan benih jantan dalam jumlah besar terus meningkat. 

Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya ikan guppy adalah proporsi jenis kelamin yang 
dihasilkan secara alami cenderung seimbang, sehingga jumlah ikan jantan yang diperoleh sering 
kali tidak mampu memenuhi kebutuhan pasar (Matondang et al., 2018; Wibowo et al., 2024; 
Andriyono et al., 2025). Kondisi ini mendorong penerapan teknologi pengarahan jenis kelamin (sex 
reversal) untuk meningkatkan proporsi ikan jantan dalam populasi budidaya (Zairin et al., 2002; 
Carman et al., 2023; Li et al., 2023). Salah satu metode sex reversal yang umum diterapkan 
adalah maskulinisasi, yaitu proses pengalihan perkembangan kelamin menjadi jantan pada fase 
diferensiasi gonad ketika organ reproduksi mulai terbentuk (Pandian, 2013; Guiguen et al., 2018; 
Hattori et al., 2020). Teknologi ini dinilai efektif untuk menghasilkan populasi jantan dalam jumlah 
lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan nilai ekonomi usaha budidaya ikan 
guppy. 

Selama ini, maskulinisasi ikan umumnya dilakukan menggunakan hormon sintetis, terutama 17α-
metiltestosteron (Ibrahim et al., 2018; Iskandar, 2024; Herjayanto et al., 2019; Liu et al., 2021). 
Hormon tersebut merupakan turunan testosteron yang terbukti efektif dalam meningkatkan proporsi 
ikan jantan pada berbagai spesies ikan budidaya (Carman et al. 2023; Hassan et al., 2025). 
Namun demikian, penggunaan hormon sintetis dalam kegiatan akuakultur menimbulkan berbagai 
permasalahan. Senyawa ini sulit terdegradasi secara alami di lingkungan perairan sehingga 
berpotensi menyebabkan pencemaran lingkungan dan gangguan terhadap keseimbangan 
ekosistem akuatik (Marpaung, 2015; Thanasupsin et al., 2021; Homklin et al., 2025). Selain itu, 
berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 
2014, hormon 17α-metiltestosteron termasuk dalam kategori obat keras yang penggunaannya 
dilarang dalam kegiatan budidaya perikanan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif bahan 
maskulinisasi yang lebih aman, ramah lingkungan, mudah diperoleh, dan berkelanjutan. 
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Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai bahan alami telah diteliti sebagai alternatif pengganti 
hormon sintetis untuk proses maskulinisasi ikan guppy. Matondang et al. (2018) melaporkan 
bahwa perendaman induk bunting dalam ekstrak purwoceng Pimpinella alpina dengan 
konsentrasi 20 mg L selama 8 jam menghasilkan 63,98% ikan jantan. Nurlina dan Zulfikar (2016) 
menunjukkan bahwa penggunaan madu dengan konsentrasi 60 mg L selama 15 jam mampu 
menghasilkan 89,93% ikan jantan. Sementara itu, Yusrina (2015) melaporkan bahwa perendaman 
menggunakan ekstrak cabai jawa Piper retrofractum pada konsentrasi 2–4 mg L selama 5 jam 
menghasilkan persentase jantan tertinggi sebesar 56,67%. Hasil-hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa bahan alami memiliki potensi sebagai agen maskulinisasi yang lebih aman 
dibandingkan hormon sintetis. 

Salah satu tanaman yang berpotensi digunakan sebagai bahan maskulinisasi alami adalah seledri 
Apium graveolens (Awaludin et al., 2019; Hafizah et al., 2026). Dalam publikasinya Awaludin  
et al. (2021) dan Ulya dan Jannah (2021) menyebutkan bahwa seledri diketahui mengandung 
senyawa fitosterol, flavonoid, saponin, dan berbagai senyawa bioaktif lainnya yang diduga dapat 
memengaruhi proses pembentukan hormon reproduksi dan diferensiasi kelamin pada ikan. 
Penelitian Awaludin et al. (2019) menunjukkan bahwa ekstrak seledri mampu menghasilkan 
persentase ikan jantan tertinggi sebesar 73,33% pada ikan cupang Betta splendens melalui 
metode perendaman larva dengan konsentrasi 10 mg L. Meskipun demikian, informasi mengenai 
efektivitas ekstrak seledri untuk maskulinisasi ikan guppy masih sangat terbatas. Hingga saat ini, 
sebagian besar penelitian maskulinisasi ikan guppy lebih banyak berfokus pada penggunaan 
bahan alami lain seperti purwoceng, madu, dan cabai jawa, sedangkan pemanfaatan ekstrak 
seledri pada spesies ini belum banyak dilaporkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, potensi ekstrak seledri sebagai agen maskulinisasi alami pada ikan 
guppy perlu untuk dikaji lebih dalam, agar dapat diperoleh informasi yang lebih komprehensif 
sebagai upaya aplikatif untuk meningkatkan persentase ikan guppy jantan sebagai alternatif 
pengganti hormon sintetis yang lebih aman, ramah lingkungan, dan berkelanjutan bagi 
pengembangan industri ikan hias. 

 
MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 Januari hingga 6 Maret 2025 di Balai Benih Ikan 
Ciganjur yang berlokasi di Jalan Moh Kahfi 1 No. 1, Ciganjur, Kecamatan Jagakarsa, Kota Jakarta 
Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi akuarium pemeliharaan dan pemijahan 
induk berukuran 40 × 25 × 25 cm³, wadah pemisahan induk sebelum pemijahan berupa botol air 
mineral berkapasitas 1,5 L, serta akuarium untuk perendaman dan pemeliharaan larva berukuran 
20 × 15 × 15 cm³. Peralatan pendukung lainnya meliputi baskom, timbangan digital (Joli; ketelitian 
0,0001 g), hi blow (Resun GF-1100; kapasitas aliran 108.000 L jam), pompa celup (Resun SP-
9000; kapasitas aliran 4.500 L jam), alat pengukur kualitas air 4-in-1 (ATC EZ-9908), seser, gelas 
ukur, tali rafia, dan penggaris. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas induk ikan 
guppy yang diperoleh dari pembudidaya ikan hias di Bogor, Jawa Barat, simplisia seledri, cacing 
sutera (bloodworm) sebagai pakan alami, serta pakan komersial berupa pelet NRD (INVE 
Aquaculture). 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan, 
dengan masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Prosedur perendaman larva ikan 
guppy menggunakan simplisia seledri mengacu pada metode yang dikembangkan oleh Awaludin 
et al. (2019) (Tabel 1).  
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Tabel 1. Desain perlakuan maskulinisasi larva ikan guppy menggunakan simplisia seledri melalui 
perendaman 

Perlakuan Keterangan 

Kontrol Larva ikan guppy tidak diberikan perlakuan perendaman menggunakan 
simplisia seledri 

P1 

 

Larva ikan guppy direndam dalam larutan simplisia seledri dengan 
konsentrasi 5 mg/L selama 8 jam 

P2 Larva ikan guppy direndam dalam larutan simplisia seledri dengan 
konsentrasi 10 mg/L selama 8 jam 

P3 Larva ikan guppy direndam dalam larutan simplisia seledri dengan 
konsentrasi 15 mg/L selama 8 jam 

 

Prosedur Penelitian  

Persiapan Wadah 

Penelitian diawali dengan menyiapkan wadah pemeliharaan dan pemijahan induk, wadah 
pemisahan induk bunting, serta wadah perendaman dan pemeliharaan larva (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ilustrasi wadah pemeliharaan induk, pemijahan induk, dan perendaman larva 

Wadah pemeliharaan dan pemijahan induk menggunakan 12 akuarium berukuran 40 × 25 × 25 
cm³. Akuarium dibersihkan, kemudian diisi air yang telah diendapkan selama 24 jam hingga 
mencapai volume ±20 L. Setiap akuarium dilengkapi satu titik aerasi dan substrat berupa tali rafia 
sebagai tempat berlindung induk. Wadah pemisahan induk bunting menggunakan botol air mineral 
berkapasitas 1,5 L yang ditempatkan di dalam akuarium pemeliharaan untuk menjaga kestabilan 
suhu media. 

Perendaman dan pemeliharaan larva dilakukan menggunakan 12 akuarium berukuran 20 × 15 × 
15 cm³. Setiap akuarium diisi 3 L air yang telah diendapkan selama 24 jam dan dilengkapi satu titik 
aerasi untuk mempertahankan kualitas media pemeliharaan. 

 

Persiapan Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan terdiri atas induk jantan guppy strain Yellow Pingu dan induk betina strain 
Platinum Tiger berumur 3–4 bulan. Seluruh induk dipilih berdasarkan kondisi kesehatan yang baik, 
ditandai dengan nafsu makan tinggi, pergerakan aktif, tidak menunjukkan gejala penyakit, serta 
telah mencapai tingkat kematangan gonad sehingga siap digunakan sebagai induk pemijahan. 

Aklimatisasi Ikan Uji 

Sebelum dipelihara, seluruh induk diaklimatisasi selama 15–20 menit untuk menyesuaikan kondisi 
media transportasi dengan media pemeliharaan. Setelah proses aklimatisasi selesai, induk jantan 
dan betina ditebar secara bersamaan ke dalam akuarium pemeliharaan. 

Untuk meminimalkan stres akibat transportasi, induk tidak langsung diberi pakan pada hari 
pertama. Pemberian pakan dimulai pada hari kedua menggunakan bloodworm dengan frekuensi 
dua kali sehari, yaitu pukul 08.00 dan 15.00 WIB secara ad libitum. 

Pemijahan Induk 

Pemijahan dilakukan secara alami dengan perbandingan induk jantan dan betina sebesar 1:3 
mengacu pada Kithsiri et al. (2010). Selama masa pemijahan, kondisi induk diamati setiap hari 

3 3 
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untuk mengidentifikasi betina yang telah bunting. Induk bunting dikenali berdasarkan pembesaran 
bagian abdomen serta munculnya bercak hitam (gravid spot) pada bagian posterior abdomen di 
dekat sirip anal (Gambar 2a), sedangkan induk jantan dicirikan oleh sirip punggung yang 
berkembang sempurna dan sering mengembang selama periode reproduksi (Gambar 2b). 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Induk siap memijah (a) Bercak hitam di bagian abdomen ikan guppy betina (b) Sirip 
punggung ikan guppy jantan 

Induk betina yang telah teridentifikasi bunting dipindahkan ke dalam botol berkapasitas 1,5 L yang 
ditempatkan di dalam akuarium pemeliharaan, sedangkan induk jantan dipindahkan ke akuarium 
terpisah. Selama masa kebuntingan, induk tetap diberi pakan bloodworm dua kali sehari secara ad 
libitum. Pengamatan dilakukan setiap hari untuk mendeteksi kelahiran larva. Larva yang baru lahir 
segera dipindahkan ke akuarium pemeliharaan larva guna menghindari predasi oleh induknya. 

Perendaman Larva 

Perlakuan perendaman dilakukan terhadap larva ikan guppy berumur 10 hari dengan kepadatan 10 
ekor per akuarium berkapasitas 4,5 L. Simplisia seledri dilarutkan ke dalam media pemeliharaan 
sesuai dengan perlakuan, yaitu 0, 5, 10, dan 15 mg L. Larva direndam selama 8 jam mengacu 
pada metode Awaludin et al. (2019). Selama proses perendaman, kondisi larva diamati secara 
berkala untuk memastikan seluruh individu tetap berada dalam kondisi normal. Setelah perlakuan 
selesai, larva dipindahkan ke media pemeliharaan yang baru untuk tahap pemeliharaan berikutnya. 

Pemeliharaan Larva 

Larva dipelihara selama 6–8 minggu di dalam akuarium berkapasitas 4,5 L. Pakan pertama berupa 
bloodworm yang telah dicacah, dan diberikan sejak larva berumur 3–5 hari atau setelah cadangan 
kuning telur (yolk sac) habis (Muzahar 2022; Syahrizal et al., 2023). Memasuki umur dua minggu, 
ikan mulai diberi bloodworm utuh secara ad libitum. Selanjutnya, pada umur tiga minggu, selain 
diberikan pakan alami, ikan mulai diadaptasikan dengan pakan buatan berupa pelet NRD 
berukuran 300–500 µm yang diberikan dua kali sehari pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB 
menggunakan metode at satiation. Jadwal pemberian pakan selama penelitian disajikan pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Jadwal pemberian pakan larva ikan guppy selama kegiatan penelitian 

Jenis Pakan 
Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 
Bloodworm         
Pelet NRD          

Selama masa pemeliharaan, sisa pakan dan kotoran disifon secara rutin dua kali setiap minggu. 
Air yang dikeluarkan sebanyak 10–20% dari volume media kemudian diganti dengan air bersih 
yang telah diendapkan untuk mempertahankan kualitas media pemeliharaan.  

Identifikasi jenis kelamin dilakukan ketika ikan berumur 6–8 minggu (Nurlina dan Zulfikar 2016; 
Berasa et al., 2023). Ikan jantan dikenali berdasarkan warna tubuh yang lebih cerah, sirip ekor 
yang lebih panjang, serta perubahan sirip anal menjadi gonopodium (Habibi dan Johan 2025; 
Nurkamilah et al., 2026). Sebaliknya, ikan betina memiliki warna tubuh yang relatif lebih pucat, sirip 
ekor lebih pendek, dan sirip anal berbentuk segitiga (Maulidya et al., 2025). 
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Parameter Pengamatan 

Pengamatan Jenis Kelamin 

Pengamatan jenis kelamin ikan guppy dilakukan dengan memperhatikan ciri morfologinya, seperti 
bentuk sirip, warna, dan bentuk tubuh. Pengamatan ini dilakukan ketika ikan guppy berusia 1,5 
bulan atau 6 minggu, dimana perbedaan karakteristik antara jantan dan betina mulai terlihat lebih 
jelas. 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur yaitu, suhu dan pH. Pengukuran menggunakan alat 4 in 1 (ATC 
EZ-9908) yang dilakukan sebanyak 2 kali sehari pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB. Nisbah 
Kelamin Jantan 

Nisbah kelamin jantan merupakan parameter utama yang digunakan untuk mengevaluasi 
keberhasilan teknik sex reversal. Persentase nisbah kelamin jantan dihitung menggunakan rumus 
yang mengacu pada Zairin et al. (2002): 

Nisbah Jantan (%) =
୎୳୫୪ୟ୦ ୧୩ୟ୬ ୨ୟ୬୲ୟ୬

୎୳୫୪ୟ୦ ୧୩ୟ୬ ୲୭୲ୟ୪ 
x 100 ……………………………………………(1) 

Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup (survival rate) merupakan persentase ikan yang tetap hidup hingga 
akhir periode pemeliharaan. Nilai kelangsungan hidup dihitung menggunakan rumus yang 
mengacu pada Effendie et al. (1979): 

Tingkat kelangsungan hidup (%) =
୎୳୫୪ୟ୦ ୧୩ୟ୬ ୅୩୦୧୰ (ୣ୩୭୰)

୎୳୫୪ୟ୦ ୧୩ୟ୬ ୟ୵ୟ୪ (ୣ୩୭୰) 
x 100 …………………………(2) 

Analisis Data 

Data hasil penelitian ditabulasi menggunakan Microsoft Excel 2019. Data persentase ikan guppy 
jantan dan kelangsungan hidup dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Apabila 
terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05), analisis dilanjutkan dengan uji Duncan's Multiple Range 
Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 95% menggunakan SPSS Statistics 30.0. Data kualitas air 
dianalisis secara deskriptif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin ikan guppy hasil perlakuan diidentifikasi secara morfologis berdasarkan karakteristik 
sirip, warna tubuh, dan bentuk tubuh. Ikan jantan dicirikan oleh warna tubuh yang lebih cerah, sirip 
ekor yang lebih membuka lebar dan bercorak warna, serta sirip anal yang lebih panjang yang 
termodifikasi menjadi gonopodium, sedangkan ikan betina memiliki warna tubuh yang relatif lebih 
pucat, sirip ekor lebih pendek, dan sirip anal berbentuk segitiga. Perbedaan morfologi hasil 
pengamatan antara ikan guppy jantan dan betina disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Identifikasi jenis kelamin ikan guppy hasil perlakuan (a) jantan (b) betina 

Perbedaan jenis kelamin ikan guppy dapat diidentifikasi berdasarkan karakteristik morfologinya 
(Tian et al., 2018; Rahayu et al., 2019). Ikan guppy jantan dicirikan oleh sirip anal yang 
termodifikasi menjadi gonopodium sebagai organ kopulasi, sirip punggung dan sirip ekor yang lebih 

a b 
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panjang, warna tubuh yang lebih cerah dan mencolok, serta bentuk tubuh yang relatif kecil dan 
ramping (Deacon, 2023). Mousavi et al. (2014) menyebutkan bahwa perkembangan gonopodium 
mulai terjadi pada umur 23 hari dan mencapai kematangan pada sekitar hari ke-50. Karakteristik 
tersebut sejalan dengan laporan Nurlina dan Zulfikar (2016) yang menyatakan bahwa ikan guppy 
jantan memiliki tubuh lebih ramping dengan pola warna yang lebih menarik dibandingkan betina. 
Sebaliknya, ikan guppy betina memiliki sirip anal berbentuk normal, sirip punggung dan sirip ekor 
yang relatif lebih pendek, serta warna tubuh yang lebih pucat (Deacon, 2023). Bentuk tubuh betina 
cenderung lebih besar dan berisi, terutama pada bagian abdomen yang membesar selama masa 
kebuntingan. Selain itu, induk betina bunting ditandai dengan munculnya gravid spot, yaitu bercak 
berwarna gelap pada bagian posterior abdomen di dekat sirip anal (Tiwari et al., 2004). 

Nisbah Kelamin Jantan 

Perlakuan perendaman menggunakan simplisia seledri memberikan pengaruh nyata terhadap 
nisbah kelamin jantan ikan guppy (P<0,05). Persentase ikan jantan tertinggi diperoleh pada 
perlakuan P3 (15 mg/L), yaitu sebesar 63,33 ± 1,15%, sedangkan persentase terendah terdapat 
pada perlakuan kontrol, yaitu sebesar 23,33 ± 1,53%. Nilai nisbah kelamin ikan jantan pada setiap 
perlakuan disajikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Nisbah kelamin jantan ikan guppy pada setiap perlakuan. K = kontrol; P1 = perendaman 
simplisia seledri 5 mg/L; P2 = perendaman simplisia seledri 10 mg/L; P3 = perendaman simplisia 
seledri 15 mg/L. Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata antarperlakuan 

(P<0,05) 

Peningkatan nisbah kelamin jantan pada ikan guppy menunjukkan bahwa perendaman 
menggunakan simplisia seledri berpengaruh terhadap proses diferensiasi kelamin. Persentase ikan 
jantan tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 (15 mg L), yang menunjukkan bahwa dosis tersebut 
merupakan perlakuan paling efektif dalam penelitian ini. Efek maskulinisasi tersebut diduga 
berkaitan dengan kandungan senyawa bioaktif pada seledri, terutama fitosterol (β-sitosterol), yang 
berperan sebagai prekursor hormon steroid (Awaludin et al., 2021; Poudel et al., 2023). Fitosterol 
berpotensi meningkatkan aktivitas hormon androgen, termasuk testosteron, sehingga mendukung 
pembentukan gonad jantan selama fase diferensiasi kelamin (Muzahar, 2022; Yusuf & Yasin, 
2026). Selain fitosterol, seledri juga mengandung flavonoid, tanin, dan saponin yang diduga 
berperan dalam proses maskulinisasi (Kooti et al., 2018). Dugaan tersebut didukung oleh hasil uji 
fitokimia Awaludin et al. (2019), yang menunjukkan bahwa ekstrak seledri mengandung senyawa 
steroid, flavonoid, tanin, dan saponin yang mampu meningkatkan persentase ikan jantan secara 
signifikan. 

Keberhasilan maskulinisasi dipengaruhi tidak hanya oleh kandungan senyawa bioaktif, tetapi juga 
oleh dosis dan lama perendaman. Pada penelitian ini, perendaman larva menggunakan simplisia 
seledri dengan dosis 15 mg/L selama 8 jam menghasilkan persentase ikan jantan sebesar 63%. 
Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan perendaman larva menggunakan ekstrak lada hitam Piper 
nigrum L. selama 5 jam yang menghasilkan 47% (Berasa et al., 2023) maupun perendaman induk 
bunting menggunakan ekstrak daun mensirak Ilex cymosa selama 24 jam yang menghasilkan 45% 
(Syarif & Winardi, 2021). Sebaliknya, persentase tersebut sebanding dengan penggunaan ekstrak 
purwoceng Pimpinella alpina selama 8 jam yang menghasilkan 63% ikan jantan (Matondang et al., 
2018) dan mendekati hasil perendaman larva menggunakan larutan buah pare Momordica 
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charantia selama 12 jam yang menghasilkan 66% ikan jantan (Marzuki & Setyono, 2023). 
Sementara itu, penggunaan ekstrak lada hitam pada induk bunting hanya menghasilkan 41% ikan 
jantan (Azima et al., 2023), sedangkan perlakuan menggunakan hormon sintetis 17α-
metiltestosteron pada dosis 5 mg L menghasilkan 55,40% ikan jantan (Istuanto et al., 2015). 

Perbedaan efektivitas antarperlakuan maupun antarpenelitian tersebut diduga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain jenis senyawa aktif, dosis, lama perendaman, stadia perkembangan 
ikan saat perlakuan, serta kemampuan senyawa untuk diserap ke dalam tubuh. Dosis yang terlalu 
rendah belum mampu menginduksi diferensiasi kelamin secara optimal, sedangkan dosis yang 
terlalu tinggi berpotensi menimbulkan efek toksik yang dapat meningkatkan mortalitas larva 
(Sugma et al., 2022; Qiao et al., 2023). Selain itu, waktu pemberian perlakuan juga menjadi faktor 
penting dalam keberhasilan maskulinisasi. Marzuki dan Setyono (2023) menyatakan bahwa 
perlakuan yang diberikan sebelum fase diferensiasi kelamin cenderung menghasilkan tingkat 
maskulinisasi yang lebih tinggi. Temuan tersebut didukung oleh Selfiaty et al. (2022), yang 
melaporkan bahwa keberhasilan maskulinisasi ikan cupang dipengaruhi oleh ketepatan waktu 
perlakuan sebelum fase diferensiasi kelamin, serta oleh durasi dan metode perendaman, dosis, 
dan jenis bahan yang digunakan. Oleh karena itu, keberhasilan maskulinisasi menggunakan bahan 
alami ditentukan oleh kombinasi dosis yang tepat, lama perendaman yang optimal, serta waktu 
aplikasi yang sesuai dengan fase perkembangan ikan. 
 
Kelangsungan Hidup 

Persentase kelangsungan hidup ikan guppy setelah 45 hari pemeliharaan disajikan pada Gambar 
5. Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan perendaman menggunakan simplisia seledri tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap kelangsungan hidup ikan (P>0,05). Kelangsungan 
hidup tertinggi diperoleh pada perlakuan kontrol (K), yaitu sebesar 100 ± 0,00%, sedangkan nilai 
terendah terdapat pada perlakuan P3 (15 mg L), yaitu sebesar 86 ± 0,58%. 

 

Gambar 5. Tingkat kelangsungan hidup ikan guppy. K = kontrol; P1 = perendaman simplisia seledri 
5 mg L; P2 = perendaman simplisia seledri 10 mg L; P3 = perendaman simplisia seledri 15 mg L. 

Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata antarperlakuan (P<0,05) 

Kelangsungan hidup larva ikan guppy yang direndam menggunakan simplisia seledri berkisar 
antara 86–100%. Tingginya nilai kelangsungan hidup tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
simplisia seledri hingga dosis 15 mg L masih dapat ditoleransi oleh larva dan tidak menimbulkan 
efek toksik. Sugma et al. (2022) menyatakan bahwa penggunaan bahan alami pada dosis yang 
sesuai umumnya tidak memberikan dampak negatif terhadap kelangsungan hidup larva. Selain itu, 
seledri mengandung flavonoid yang berperan sebagai antioksidan sehingga mampu membantu 
melindungi sel dari kerusakan akibat stres oksidatif (Kusnadi & Devi, 2017; Kusmala et al., 2026). 
Aktivitas antioksidan tersebut diduga turut mendukung tingginya kelangsungan hidup larva. 
Sembiring et al. (2022) melaporkan bahwa kandungan flavonoid pada daun seledri (0,88–1,41%) 
lebih tinggi dibandingkan tangkainya (0,05–0,12%), sehingga bagian daun memiliki potensi 
aktivitas antioksidan yang lebih kuat. 

Selain dipengaruhi oleh senyawa bioaktif, kelangsungan hidup larva juga ditentukan oleh faktor 
pemeliharaan, seperti kesesuaian ukuran pakan dengan bukaan mulut larva, ketersediaan pakan, 
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kualitas air, stadia perkembangan saat perlakuan, serta lama perendaman (Sugma et al., 2022; 
Marzuki & Setyono, 2023). Perlakuan maskulinisasi sebaiknya diberikan sebelum fase diferensiasi 
kelamin, yaitu pada stadia larva ketika ikan mulai memasuki fase makan aktif (Marzuki & Setyono, 
2023). Pada penelitian ini, lama perendaman selama 8 jam tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap kelangsungan hidup, sehingga durasi tersebut masih berada dalam kisaran yang aman 
bagi larva. Hasil ini sejalan dengan Awaludin et al. (2019), yang melaporkan bahwa perendaman 
larva ikan cupang menggunakan ekstrak seledri selama 8 jam tidak memengaruhi kelangsungan 
hidup dan menghasilkan sintasan sebesar 63–100%. Temuan serupa juga dilaporkan oleh 
Matondang et al. (2018), yang memperoleh kelangsungan hidup sebesar 96% setelah perendaman 
induk guppy bunting menggunakan ekstrak purwoceng selama 8 jam. Sementara itu, Marzuki dan 
Setyono (2023) melaporkan bahwa perendaman larva ikan guppy menggunakan larutan buah pare 
selama 12 jam menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 71–93%. Sebaliknya, Soumokil et al. 
(2020) menyatakan bahwa durasi perendaman yang terlalu lama tidak meningkatkan keberhasilan 
maskulinisasi, bahkan cenderung meningkatkan proporsi ikan betina. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa keberhasilan perlakuan tidak hanya ditentukan oleh jenis bahan yang digunakan, tetapi juga 
oleh ketepatan waktu dan lama perendaman sehingga efektivitas maskulinisasi dapat dicapai 
tanpa menurunkan kelangsungan hidup larva. 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian meliputi suhu dan pH. Hasil pengukuran 
kualitas air selama masa pemeliharaan ikan guppy disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai parameter kualitas air selama pemeliharaan ikan guppy 

Parameter Uji Perlakuan Baku Mutu 
BSN 2024* Kontrol P1 P2 P3 

Suhu (⁰C) 24,9‒27 24,9‒27 24,9‒27 24,9‒26,9 23‒27 

pH 7,3‒8,3 7,5‒8,2 7,4‒8,3 7,2‒8,3 6,5‒8,5 

Sumber: BSN ikan guppy 2024* 

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pemeliharaan dan proses 
maskulinisasi ikan guppy. Selama penelitian, suhu media pemeliharaan berkisar antara 24,9–
27,9°C, sedangkan pH berada pada kisaran 7,2–8,3. Kisaran tersebut masih memenuhi kondisi 
optimal untuk pemeliharaan ikan guppy dan sesuai dengan baku mutu yang ditetapkan oleh Badan 
Standardisasi Nasional (2024), yaitu suhu 23–27°C dan pH 6,5–8,5. Priyono et al. (2013) juga 
melaporkan bahwa ikan guppy masih mampu bertahan pada kisaran suhu 25,6–33,4°C dan pH 3–
11, meskipun pH yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat menyebabkan stres hingga kematian. 

Kondisi kualitas air yang tetap berada pada kisaran optimal diduga mendukung tingginya 
kelangsungan hidup larva selama penelitian. Nurlina dan Zulfikar (2016) menyatakan bahwa suhu 
dan pH merupakan parameter utama yang memengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
ikan guppy. Di antara kedua parameter tersebut, suhu memiliki peran yang lebih spesifik terhadap 
proses diferensiasi kelamin karena dapat memengaruhi aktivitas hormonal yang berperan dalam 
pembentukan gonad (Marzuki & Setyono, 2023). Sugma et al. (2022) menjelaskan bahwa suhu 
media pemeliharaan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan maskulinisasi. 
Peningkatan suhu cenderung mengarahkan perkembangan gonad ke arah jantan, sedangkan suhu 
yang lebih rendah mendorong perkembangan gonad betina (Lubis et al., 2017; Sugma et al., 
2022). Oleh karena itu, suhu media pemeliharaan perlu dipertahankan pada kisaran yang sesuai 
agar mendukung keberhasilan maskulinisasi tanpa mengganggu pertumbuhan maupun 
kelangsungan hidup ikan. 

 
KESIMPULAN 

Perendaman larva ikan guppy menggunakan simplisia seledri memberikan respons yang berbeda 
terhadap nisbah kelamin, tetapi tidak memengaruhi kelangsungan hidup larva. Perlakuan 15 mg L 
selama 8 jam menghasilkan persentase ikan jantan tertinggi, yaitu 63,33 ± 1,15%, dengan tingkat 
kelangsungan hidup yang tetap tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan simplisia 
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seledri pada dosis tersebut masih dapat ditoleransi oleh larva selama proses pemeliharaan. Oleh 
karena itu, simplisia seledri dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif bahan alami untuk 
meningkatkan proporsi ikan guppy jantan melalui teknik perendaman larva.  
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